BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental perbaikan tanah lunak

dengan variasi kadar Natrium Hidroksida sebagai admixture adalah sebagai

berikut:

1.  Pada penelitian ini terdapat beberapa sampel yang rusak dengan adanya
rongga udara.

2. Kuat geser tertinggi terdapat pada sampel dengan kadar slag 10% dan kadar
Natrium Hidroksida 5% dari berat lempung kaolin pada umur curing 14 hari.

3. Karakteristik fisik sampel tanah yang sudah dicampur dengan slag dan
Natrium Hidroksida menjadi elastis pada kadar air 66% dan menjadi getas
pada kadar air yang sudah menurun.

4.  Terjadinya perubahan warna pada tanah dengan kadar Natrium Hidroksida
5%, 10%, dan 20% dari berat lempung kaolin, sampel tanah berubah warna
menjadi kecoklatan.

5. Kandungan Natrium Hidroksida pada sampel tanah membuat sampel tanah
menjadi kental.

6.  Terjadinya pelekatan antara cetakan dan sampel tanah dengan k adar Natrium
Hidroksida 5%, 10%, dan 20% dari berat kaolin sehingga menyebabkan
penekanan prematur pada sampel tanah pada saat pelaksanaan proses
extruding.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental perbaikan tanah lunak dengan

variasi kadar Natrium Hidroksida sebagai admixture adalah sebagai berikut:

1. Cetakan harus terbuat dari bahan yang tidak mudah bereaksi dengan
larutan basa, sehingga sampel tidak melekat pada cetakan dan
mengakibatkan penekanan prematur pada saat dilakukannya extruding.

2. Pada penelitian selanjutnya perlu dicoba penggunaan tanah lempung

kaolin yang sudah diubah menjadi metakaolin.
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3. Proses pengecoran tanah harus dilakukan sedikit demi sedikit sehingga
rongga udara pada sampel tanah dapat diminimalisir.
4. Pada penelitian selanjutnya perlu dicari kadar Natrium Hidroksida yang

optimum.
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